BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Setelah penulis menyelesaikan pembahasan terhadap analisis

yuridis terhadap pertimbangan Hakim dalam memutus perkara No:

777/Pdt.G/2010/PA.Mlg dengan menggunakan pasal 116 huruf F KHI.

Tentang cerai gugat

1.

Karena Majlis Hakim memandang sudah tidak ada harapan untuk
disatukan kembali dan Majlis Hakim mempertimbangkan antara
maslahah dan mahdhorotnya apabila suami istri tesebut itu
diceraikan.

Karena sesuai dengan fakta hukum yang ada dalam persidangan dan
Majelis Hakim telah mengabulkan gugatan penggugat berdasarkan
pasal 19 huruf F Peraturan Pemerintah No. 9 tahun 1975 Jo pasal 116
huruf F Kompilasi Hukum Islam, menurut penulis seharusnya Majelis
Hakim juga mempertimbangkan pasal 19 huruf B Peraturan
Pemerintah No. 9 tahun 1975 Jo pasal 116 huruf B Kompilasi Hukum
Islam sebagai dasar pertimbangan hukumnya, karena dalam posita
gugatan penggugat menyatakan telah pisah tempat tinggal selama 4

tahun dan tergugat telah dinyatakan goib.

B. Saran

I.

Hendaknya Hakim dalam memeriksa, mengadili dan memutus suatu

perkara lebih berhati-hati dan teliti serta tidak terpaku pada satu pasal.
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Melainkan harus juga merujuk pada pasal lain yang berhubungan
perkara yang akan diputus sehingga Hakim pengadilan mempunyai
sudut pandang yang luas dalam memutus suatu perkara.

. Majelis Hakim akan menjadi lebih baik apabila merujuk kepada
pendapat pakar hukum agar Majelis Hakim mempunyai kedalaman
pemahaman, baik terhadap perkara maupun dasar hukum yang
dijadikan landasan dalam memutus suatu perkara. Dengan demikian
diharapkan putusan Pengadilan lebih berkualitas dan akan Ilebih

menjamin terciptanya keadilan bagi para pihak yang berperkara.
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